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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan pps®binaan Sumber
Daya Manusia (SDM), yang ditekankan pada upayamabgngan aspek-aspek
pribadi siswa sebagai peserta didik, baik dari gegnani maupun segi rohaninya.
Manusia sebagai peserta didik, akan mendapatkaga/@nan-pengalaman baru
yang berkaitan dengan pola-pola tingkah lakunydandaarti akan membentuk
perilaku dari manusia itu sendiri.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekamgmmenghadirkan
persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itleridikan tenaga-tenaga ahli
yang mampu bersaing, yang dapat dihasilkan lewatlig&kan, seperti yang
tercantum dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 2 Talf89, pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa melagiatan bimbingan,
pembelajaran, dan latihan bagi peranannya di masg gkan datang. Seiring
dengan perkembangan zaman itulah, maka dunia pkadiderlu dikembangkan
juga, dalam hal ini menyangkut metode dan metodeopéajaran yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar di kelas.

Mengajar merupakan proses penyampaian informasruphe ilmu
pengetahuan dari guru kepada murid, dalam kegib&ajar mengajar. Oleh
karena itu, unsur proses belajar memegang peramag sgangat penting dalam

proses pengajaran, atau lebih tepatnya proses pejarba. Keberhasilan suatu



proses belajar dan pembelajaran, tidak disebabledmsatu macam faktor, tetapi
disebabkan oleh perpaduan antara berbagai faktgyy saling mendukung. Siswa
merupakan subjek yang akan mengalami poses pemtaglgjdimana proses
pembelajaran ini, dipengaruhi oleh beberapa fakiiantaranya:enviromental
input atau faktor dari lingkungan danstrumental input atau faktor yang sengaja
dirancang guna menunjang tercapainya hasil yangehdikdaki. Faktor
instrumental input ini terdiri dari: kurikulum, program, sarana dasifiéas serta
guru. Seorang guru selain memiliki kompetensi pasgan materi ajar, juga
harus memiliki kompetensi metodologi pembelajarafrtinya jika guru
menguasai materi ajar, maka diharuskan juga meaguaedel atau metode
pembelajaran yang cocok sesuai kebutuhan matemdafekondisi siswa.
Karakteristik pembelajaran di Sekolah Menengah Ko (SMK) mengacu
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPpaha proses pembelajaran
harus berpusat pada potensi, pengembangan, kehutiamakepentingan siswa.
Prinsip tersebut mengindikasikan bahwa siswa mkmgeran sentral dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan pembafajharus berpusat pada
siswa, dalam pelaksanaannya siswa dituntut berpsahdalam pembelajaran
dikelas. Oleh karena itu, guru perlu memberikarvaso dalam pembelajaran,
salah satunya dengan melaksanakan metode pemaelgmng dapat membantu
menciptakan suasana belajar yang kondusif, semaberékan peran aktif kepada
siswa dalam proses belajar mengajar dikelas. Matoetede pembelajaran yang
dimaksud, sekarang ini sudah mulai berkembang unélkh memberikan

kesempatan yang luas kepada siswa, agar lebih ddd#m belajar. Metode-



metode tersebut diharapkan dapat mengubah sedikii dedikit pembelajaran
yang terpusat pada gurtedcher center), menjadi pembelajaran yang terpusat
kepada siswas{udent center). Salah satu metode pembelajaran yang dapat
dilakukan, untuk mengatasi kendala-kendala di atkedah metode pembelajaran
tutor sebaya.

Pembelajaran tutor sebaya dapat dipandang sehagai gpaya pemecahan
masalah pengajaran klasikal, dengan kelas yangnipdu besar dan padat,
sehingga guru tidak dapat memberikan bantuan idd@alisecara optimal, bahkan
sering tidak mengenal siswa seorang demi seoramggd@naan metode
pembelajaran tutor sebaya dalam menyelesaikan Kemge Dasar
Mengidentifikasi Komponerengine, diharapkan dapat memberi peran aktif dan
motivasi kepada siswa, agar mereka mempelajarigsdmgungguh materi yang
diberikan. Sehingga dengan penggunaan metode pajaniael tutor sebaya ini,
siswa lebih mudah menyerap materi maupun melakpkaktik pada Kompetensi
Dasar Mengidentifikasi Komponéngine.

Siswa yang belajar dari siswa-siswa lain yang m&mstatus dan umur
yang sama, kematangan/harga diri yang tidak jaubeda, maka dia tidak akan
merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide i#lap-sikap dari guru-gurunya
tersebut. Sebab guru-gurunya, yaitu teman sebayamaklah begitu lebih
bijaksana dan berpengalaman dari padanya. Sisvaéif reebas bersikap dan
berpikir, bebas memilih perilaku yang dapat ditexftidak diterima oleh teman-
teman sebayanya. Siswa bebas mencari hubungarbgesitat pribadi dan bebas

pula menguiji dirinya dengan teman-teman lain. Mainé&ari penggunaan metode



pembelajaran tutor sebaya ini, diharapkan agarasidapat lebih aktif dalam
berkomunikasi dengan perasaan bebas yang dimidkity, sehingga dapat
mempermudah mereka dalam memahami konsep/mateyisgaiang diajarkan.

Sejalan dengan uraian yang disampaikan diatas, SMKNBandung
merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan lyanagla di wilayah Kota
Bandung, yang mengacu pada Kurikulum Tingkat SaRerdidikan. Sekolah ini
memiliki berbagai program keahlian diantaranya adaleknik Sepeda Motor
(TSM). Menurut kurikulum SMKN 8 Bandung Tahun Ajara2009/2010,
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi KomponEngine, diberikan kepada siswa
yang mengambil Kompetensi Keahlian Teknik SepeddoM@ISM) kelas X
semester dua. Setelah proses belajar mengajara gdvarapkan menguasai
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Kompondingine, ditinjau dari aspek
kognitif, psikomotor dan afektif.

Permasalahan yang penulis temukan setelah mendhmaktik Latihan
Profesi (PLP) di SMK Negeri 8 Bandung Tahun Ajae2®9/2010, adalah hasil
belajar siswa yang masih tergolong rendah. Hakbersdapat disebabkan dari
berbagai faktor, salah satunya adalah penggunadaodenggembelajaran yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran. Meted#elajaran konvensional
yang selama ini dilakukan guru, membuat suasanaajaoelcenderung
membosankan dan menurunkan motivasi siswa untulajabel sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa itu sendiri. g@enpola proses belajar
mengajar seperti ini, siswa cenderung mengeluh amasa bosan sehingga

kehilangan minat dan motivasi untuk belajar. Setdek langsung, baik disadari



ataupun tidak hal ini merupakan salah satu penya&batlahnya hasil belajar
siswa.Hal ini diketahui setelah penulis melakukan perangan dengan beberapa
siswa SMK Negeri 8 yang penulis temui. Hampir semsisava berpendapat,
bahwa pembelajaran konvensional yang diterapkaru guereka di kelas,
membuat mereka bosan dan jenuh. Situasi tersemalppenulis rasakan, ketika
penulis mengajar dengan menggunakan metode pemuagiakonvensional.
Ketika penulis (sebagai guru) menjelaskan matew &bnsep secara berjam-jam
didepan kelas, kebanyakan murid kurang memperimatég@a yang penulis
utarakan. Banyak diantaranya yang melamun, mendisiatisi di dalam diskusi,
dan hanya beberapa siswa saja yang tetap seriysennatikan materi yang
digjarkan guru. Hal tersebut mengindikasikan, batsiswa cenderung asik
melakukan kegiatan mereka sendiri, ketika merekasacbosan dan jenuh dalam
belajar. Hal tersebut bisa di akibatkan kuranghatlaktifnya siswa dalam proses
pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan diatasa mmtode pembelajaran
konvensional dapat menyebabkan suasana belajaradnemembosankan jika
terlalu lama.

Begitupun saat penulis mengajukan pertanyaan keggdeuh siswa setelah
pembelajaran selesai, apakah ada yang ditanyakankebanyakan siswa hanya
diam saja. Apakah siswa tersebut diam mengerti dii@m tidak mengerti, apa
yang telah disampaikan oleh guru. Sepertinya sisweasa takut untuk bertanya
atau sekedar mengeluarkan pendapat, karena adsa@ermalu dan tidak biasa
berkomunikasi sambil diperhatikan orang banyak.tei@ebut bisa dilatih dengan

siswa berani berbicara di ruang lingkup yang ldtghil, yaitu dalam kelompok



belajar. Hal tersebut memungkinkan siswa untukhleberani mengeluarkan
pendapat, dan bertanya mengenai permasalahan-pdaimas yang ia alami
selama proses pembelajaran dengan guru sudahdsertan Disinilah tugas tutor
untuk membimbing rekan-rekannya yang mengalamilkasuersebut.

Hasil belajar siswa di kelas X TSM 4, pada Kompsiteasar
Mengidentifikasi Komponerengine, Semester Genap Tahun Ajaran 2009/2010,
yang diperoleh dari data guru mata pelajaran yargangkutan, didapat bahwa
prosentase ketuntasan hasil belajar sebesar 43,284.mengacu pada Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) untuk masing-masing Stan#ampetensi pada
Tahun Ajaran 2009/2010, yaitu sebesar 70, makaasimmg mendapatkan nilai
dibawah 70 sebesar 56,75%. Hal ini dapat dilihdagabel dibawah ini:

Tabel 1.1

Data Hasil Ulangan Kompetensi Dasar MengidentifikasnponenEngine
Semester Genap Tahun Ajaran 2009/2010

Frekuensi Perolehan Nilai
N || REERD Kategori Ketuntasan
Nilai Banyaknya Prosentase Belajar
Siswa

1 86-100 A - 0
2 76-85,9 B 1 2,71
3 70-75,9 C 15 40,54 43,25 %
4 <70 D 21 56,75

Jumlah 37 100

(Sumber: Arsip Guru Bidang Studi SMKN 8 Bandlu
Indikator keberhasilan belajar adalah tercapainya@anh pembelajaran oleh
siswa. Sedangkan tujuan pembelajaran akan tercapabila kegiatan belajar
siswa dapat dioptimalkan, sesuai dengan kemamparg gimiliki oleh masing-

masing siswa. Artinya jika aktivitas belajar sisdapat ditingkatkan, maka hasil



belajar sebagai tujuan pembelajaran dapat tercipgian baik, sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Penelitian sejenis telah dilakukan oleh Nurita @0@ang meneliti tentang
penerapan metode tutor sebaya pada kompetensi Mesgn dan Memelihara
Alat Ukur di SMK. Hasil penelitian menunjukan bahwangan menggunakan
metode pembelajaran tutor sebaya, hasil belajarasiebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang menggunakan —metpdebelajaran
konvensional.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarelsginya, peneliti
tertarik untuk meneliti tentang perbandingan duetade pembelajaran yaitu
metode pembelajaran tutor sebaya dan metode pgarhel&onvensional dalam
proses pembelajaran, dalam penelitian yang berju8tdlUDI KOMPARATIF
PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TUTOR SEBAYA DENGAN
METODE PEMBELAJARAN KONVENSIONAL (Tinjauan Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Kompetensi Dasar MengidentifikasKkomponen Engine

di SMK Negeri 8 Bandung)”.

B. ldentifikasi Masalah

Tahap awal untuk menguasai suatu permasalahan gagitwya identifikasi
masalah, sehingga akan lebih jelas objek dalam rigamnya dengan situasi
tertentu yang merupakan suatu masalah. ldentifikeasalah perlu ditetapkan,
untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan permaaalajang timbul dan
permasalahan yang ada dari penelitian ini. Ber#tasdatar belakang yang telah

diuraikan, penulis mengidentifikasi masalah dalamgpitian ini sebagai berikut:



1. Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama asihrberpusat pada guru
(teacher center) dari pada berpusat pada sis\stadent center).

2. Sejauh mana guru mengoptimalkan peran siswa dadambglajaran?

3. Sejauh mana guru menerapkan metode pembelajargrcgank dengan jenis
materi dan kondisi siswa SMK Negeri 8 Bandung?

4. Apakah penggunaan metode pembelajaran tutor setlagai meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami materi, pada Kongpeteasar
Mengidentifikasi Komponeg&ngine?

5. Apakahpenggunaan metode pembelajaran tutor sebaya, degranhgkatkan
komunikasi siswa, baik itu dengan guru maupun dengaan sebayanya?

6. Apakah penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya datodene
pembelajaran konvensional, dapat meningkatkan Hedjar siswa, pada
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komportemine?

7. Seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa, yaegdapatkan
pembelajaran dengan metode pembelajaran tutor sghbgindingkan dengan
siswa yang mendapatkan metode pembelajaran kowowvehsi pada

Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komportemgine?

C. Pembatasan Masalah

Masalah penelitian yang ruang lingkupnya terlalasliakan menyulitkan
dalam pemecahannya. Oleh karena itu, masalah pangberlu disederhanakan
dan dibatasi. Mengingat tujuan dari penelitian adalah untuk meninjau hasil
belajar siswa, maka ruang lingkup penelitian inhyes batasi pada metode

pembelajaran dan hasil belajar siswa, yaitu seldzagdiut:



1. Bagaimana hasil belajar siswa, sebelum mengikutiogdajaran antara kelas
yang menerapkan metode pembelajaran tutor sebagma, kelas yang
menerapkan metode pembelajaran konvensional yangkuli dari aspek
kognitif, pada Kompetensi Dasar MengidentifikasinfponerEngine?

2. Bagaimana hasil belajar siswa, setelah mengikunbetajaran antara kelas
yang menerapkan metode pembelajaran tutor sebagma, k&las yang
menerapkan metode pembelajaran konvensional yangkuli dari aspek
kognitif, pada Kompetensi Dasar MengidentifikasirfponerEngine?

3. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siamara kelas yang
menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya, das &g menerapkan
metode pembelajaran konvensional, yang di ukur dspek kognitif, pada

Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komportemgine?

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diarailiatas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimananglatian hasil belajar
siswa yang belajar dengan guru yang menerapkandmgiembelajaran tutor
sebaya, dibandingkan dengan peningkatan hasildbedewa yang belajar dengan
guru yang menerapkan metode pembelajaran konvensipada Kompetensi

Dasar Mengidentifikasi Kompondtngine?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dirumuskan agar penelitian ininoepai hasil yang
optimal. Sejalan dengan hal tersebut, maka pemdisimuskan tujuan penelitian

sebagai berikut:
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1. Memperoleh gambaran mengenai hasil belajar siswbelsm mengikuti
pembelajaran, antara kelas yang menerapkan meted#gbajaran tutor
sebaya, dan kelas yang menerapkan metode pemhbal&amvensional, pada
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komportemine.

2. Memperoleh gambaran mengenai hasil belajar siswtglakh mengikuti
pembelajaran, antara kelas yang menerapkan metedegbajaran tutor
sebaya, dan kelas yang menerapkan metode pemhbal&@amvensional, pada
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komportemine.

3. Memperoleh gambaran mengenai perbedaan peninghkatahnbelajar siswa,
antara kelas yang menerapkan metode pembelajai@nsebaya, dan kelas
yang menerapkan metode pembelajaran konvensicaud, ompetensi Dasar

Mengidentifikasi Kompone&ngine.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfgang berarti bagi
semua pihak yang terkait didalamnya, dilihat dariug pandang teoritis dan
praktis, sebagai berikut:

1. Guru dapat lebih mengetahui secara tepat, penggunatode pembelajaran
yang cocok bagi siswa, dan bertambah wawasan dakmyelenggaraan
proses belajar mengajar.

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah, khusi@&uyaN 8 Bandung,
terutama guru produkti Teknik Sepeda Motor untukipdangan penggunaan
metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajatalam upaya

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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3. Hasil penelitian ini sangat menguntungkan siswaerka siswa merupakan
obyek langsung dari penelitian yang dikenai tintak&emestinya ada
perubahan dalam diri siswa dari aspek kognitifk@#fenaupun psikomotor.

4. Pembelajaran tutor sebaya dapat dipandang sebaafai gpaya pemecahan
masalah pembelajaran konvensional, dengan kelas tgalampau besar dan
padat, sehingga guru tidak dapat memberikan banindividual secara
optimal.

5. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikiran dan
masukan, dalam menerapkan inovasi pembelajaransukhya dalam
pengadaan metode pembelajaran, guna meningkatkanpendidikan.

6. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian-pemesielanjutnya.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dibuat dengan tujuan agarktiggajadi salah pengertian
terhadap judul penelitian, dan untuk mendapatkamg@dian dan maksud yang
sama antara pembaca dan penulis. Variabel-vanyaingl perlu dijelaskan definisi
operasional dari judul penelitian ini, yaitu selbdmgrikut:

1. Penerapan metode pembelajaran tutor sebaya padapéetemsi Dasar
Mengidentifikasi Komponerktngine, dalam penelitian ini disebut kelompok
eksperimen. Instrumen penelitian yang dipergundlempa tes, yaitu pretes
dan postesyang diukur pada aspek kognitif dalam bentuk skau anilai.
Indikator untuk menyebutkan nama komponen, jemssj&komponen dan
perbedaan komponen, diukur pada aspek kognitif [gegetahuan. Indikator

untuk menjelaskan fungsi komponen, diukur pada kaspegnitif level
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pemahaman. Pretedigunakan untuk mengukur kemampuan awawa
sebelum mendapatkan perlakuan, data ini akan Kgaditolak ukur
kemampuan awal siswa. Data pretes juga digunakbagae acuan untuk
membentuk kelompok yang heterogen dari segi kemam@akademik, dan
juga untuk menentukan siswa yang menjadi tutortd3aligunakan untuk
mengukur kemajuan dan membandingkan peningkatait belsjar pada
kelompok eksperimen setelah diajar oleh guru yarenerapkan metode
pembelajaran tutor sebaya, pada Kompetensi Dasangiblentifikasi
KomponenEngine. Observasi dilaksanakan untuk melihat aktivitatajae
yang dilaksanakan oleh guru, tutor dan siswa. Akisvyang dilakukan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan meéttalesebaya antara
lain: membuka kegiatan belajar mengajar, mengarah&swa dengan
memberikan penjelasan umum mengenai materi yang akajarkan,
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, menentaisave yang akan
dijadikan sebagai tutor, memberikan arahan ataunpét kepada para tutor
yang terpilh mengenai kegiatan yang harus dilakudtah tutor, membimbing
dan mengawasi kegiatan tutor dan siswa ketika tagibelajar berlangsung,
mengevaluasi siswa, menutup kegiatan pembelajarsktivitas yang
dilakukan oleh tutor, dalam kegiatan pembelajaranggunakan metode tutor
sebaya antara lain: mempelajari materi pembelajgary akan dibahas,
memberikan materi secara sekilas, bertanggung jamalmbimbing dan
memberikan bantuan kepada kelompoknya, menyampagiamasalahan

kepada guru jika ada pertanyamng tidak bisa diselesaikan dengan diskusi.
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Aktivitas yang dilakukan oleh siswa, dalam kegiatgembelajaran
menggunakan metode tutor sebaya antara lain: beramgajukan pertanyaan
kepada tutor, berani mengeluarkan pendapat di déparan sebayanya,
berdiskusi bersama teman-temannya ketika prosesbglajaran bersama
tutornya berlangsung, memperhatikan materi yangnaiigikan oleh tutornya,
menulis hal-hal yang penting pada materi yang dmsakan oleh tutornya,
melaksanakan tugas sesuai yang diminta oleh ttaarcuru.

. Penerapan metode pembelajaran konvensional dalaliten ini disebut
kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang dipergkan berupa tes, yaitu
pretes dan postegang diukur pada aspek kognitif dalam bentuk skau a
nilai. Indikator untuk menyebutkan nama kompone&mig-jenis komponen
dan perbedaan komponen, diukur pada aspek kodeudl pengetahuan.
Indikator untuk menjelaskan fungsi komponen, diupada aspek kognitif
level pemahaman. Pretdggunakan untuk mengukur kemampuan asisiva
yang diajar oleh guru yang menerapkan metode pegabah konvensional,
data ini akan dijadikan tolak ukur kemampuan awaka. Postesligunakan
untuk mengukur kemajuan dan membandingkan peniagkhgasil belajar
pada kelompok kontrol, setelah diajar oleh gurugyamenerapkan metode
pembelajaran konvensional, pada Kompetensi Dasamngidentifikasi
KomponenEngine. Observasi dilaksanakan untuk melihat aktivitatajae
yang dilaksanakan oleh guru dan siswa. Aktivitasgydilakukan oleh guru,
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metodesksional antara lain:

membuka kegiatan pembelajaran, memberikan matenmbekajaran,
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menyimpulkan materi pembelajaran, mengevaluasissismenutup kegiatan
pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan oleh siswdalam kegiatan
pembelajaran menggunakan metode konvensional dataranemperhatikan
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru,catabh materi yang
disampaikan oleh guru, melaksanakan tugas sesuo@idyminta oleh guru.

3. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikiirsiswa setelah ia
mengalami pengalaman belajarnya (Sudjana, 200912&3il belajar dalam
penelitian ini diartikan sebagai kemampuan pengquasaiswa dalam
memahami materi pada Kompetensi Dasar Mengideasifikkomponen
Engine, yang diukur pada aspek kognitif dalam bentuk skau nilai yaitu
dari data hasil pretes dan postes. Pretggunakan untuk mengukur
kemampuan awakiswa yang diajar oleh guru yang menerapkan metode
pembelajaran tutor sebaya dan konvensional, dataken dijadikan tolak
ukur kemampuan awal siswa. Postkgunakan untuk mengukur kemajuan
dan membandingkan peningkatan hasil belajar padakek eksperimen dan
kontrol setelah diajar oleh guru yang menerapkatodeepembelajaran tutor
sebaya dan konvensional pada Kompetensi Dasar Hlamtgfikasi
KomponenEngine. Item soal pada pretsama dengan item soal pada postes,
dan soal pretes dan postes pada kelompok kontanl skma dengan soal pada

kelompok eksperimen.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam sebuah penelitian berperan sepadaman penulis agar

penulisanya lebih terarah dan sistematis dalamkeantgenuju tujuan akhir yang
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hendak dicapai. Sistematika penulisan pada peareligrbagi kedalam lima bab.
Penulis menjelaskan pendahuluan pada bab | mentgaaibelakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusasalah, tujuan dan
manfaat penelitian, definisi operasional, serteesigatika penulisan.

Tinjauan pustaka sebagai referensi dalam peneiiiadiuraikan pada bab
Il. Pada bab ini penulis menguraikan teori-teomgderkaitan dengan metode
pembelajaran tutor sebaya, langkah-langkah pelakserya, Kelebihan dan
kekurangan metode pembelajaran tutor sebaya, datodenepembelajaran
konvensional beserta kelebihan dan kekuranganngtinSitu, diuraikan juga
mengenai teori-teori yang berkaitan dengan belggarg meliputi pengertian
belajar, hasil belajar, pembelajaran, faktor-faki@ng mempengaruhi hasil
belajar, Standar Kompetensi Melakukan Perbaikanirengerikut Komponen-
Komponennya, serta asumsi dan hipotesis

Metodologi penelitian dalam penelitian ini penulisaikan dalam bab IIl.
Pada bab ini penulis menguraikan mengenai metodelipan yang digunakan,
desain penelitian, paradigma penelitian, data dambsr data, instrumen
penelitian dan metode pengujianya serta tahapapsahdalam pengujian data
yang didapatkan dalam penelitian.

Hasil penelitian, analisa data dan pembahasan ipanepenulis uraikan
dalam bab IV. Bab ini penulis menyajikan data hasihgujian instrumen, data
hasil belajar siswa melalui pretes dan postes,aseamalisis data dan
pembahasannya yang menghasilkan suatu kesimpulan telmuan dalam

penelitian.
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Penulis menguraikan kesimpulan yang didapat berkiasa hasil
pembahasan terhadap data yang didapat ketika pe@mg@lada bab V. Bab ini juga
mengemukakan saran dari peneliti, untuk beberapakpyang terkait dengan

permasalahan yang diteliti.



